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BAB IV

PEMILIHAN TOOLS UNTUK  SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TUBERKULOSIS PARU

4.1 Pemilihan Tools

Tahap pemilihan tools merupakan tahap yang ketiga dalam ESDLC(Expert System Development Life Cycle). Dalam tahap ini ditentukan dengan tools apa sistem pakar ini akan dikembangkan . Sistem pakar dapat dibangun atau dikembangkan dengan memanfaatkan tools yang sudah ada sebelumnya, seperti Prolog, LISP atau Shell. Sistem pakar Diagnosa Penyakit TB paru dikembangkan dengan menggunakan shell Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor yang telah dibangun. 

Ada beberapa alasan kenapa Sistem Pakar Diagnosa Penyakit TB paru ini dikembangkan dengan shell Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor, antara lain :

1. Dilihat dari segi interface shell ini cukup menarik, enak dipandang serta dapat menampilkan gambar sesuai dengan kondisi/gejala yang terjadi.

2. Dilihat dari segi perangkat lunak yang digunakan untuk membangun shell Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor, cukup populer yaitu menggunakan perangKategori lunak Borland Delphi 7.

3. Secara  functionality sudah dikatakan lengkap, yaitu kita bisa memasukkan gambar sesuai dengan pertanyaan, serta kita bisa melakukan perubahan terhadap aturan yang ada. Untuk sistem yang baru kita bisa menghapus aturan yang ada dan diganti dengan aturan baru. Selain itu pada shell Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor kita bisa melakukan perubahan terhadap pertanyaan dan jawaban, dan juga konklusi (Hasil). Sehingga  apabila terjadi perubahan pada sistem, maka sistem ini sudah dapat melakukannya.
4.1.1 Lingkungan Pemrograman yang Digunakan
Untuk pengimplementasian, maka diperlukan suatu bahasa pemrograman yang sesuai, sehingga dapat mendukung dalam mengimplementasikan sistem yang akan kita kembangkan.
4.1.1.1 Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7.0 merupakan paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi Windows. [AGU 02]
Beberapa alasan digunakannya Delphi 7.0 :

1. Kombinasi yang baik antara OOP (Object Oriented Programming) dengan visual programming untuk Windows.

2. Mendukung integrasi dengan banyak basis data (database).
3. Pemrograman dapat dilakukan dengan cepat .

4.1.1.2 Microsoft Access 2002

MS Access merupakan salah satu DBMS yang bekerja dalam sistem operasi Windows. 
Alasan digunakannya MS Access :

1. Integrasi yang baik dengan Delphi 7.0, bahkan kita tidak perlu menginstal MS Access untuk dapat membaca format databasenya lewat Delphi. 

2. Dimiliki hampir oleh setiap pengguna computer.
4.1.1.3 Adobe Acrobat 7.0 Profesional
Merupakan salah satu  aplikasi Text yang digunakan untuk menghasilkan dan memanipulasi file *.pdf. Pada sistem ini, Adobe Acrobat 7.0 Profesional digunakan untuk menghasilkan file-file *.pdf yang digunakan, Dengan penggunaan file *.pdf ini diharapkan keterangan yang ditampilkan menjadi lebih menarik.

Alasan menggunakan Adobe Acrobat 7.0 Profesional :

1. Perangkat lunak Text yang mudah digunakan.
2. Dapat merubah  file-file dokumen *.doc menjadi file-file *.pdf.
4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Agar aplikasi dari  sistem pakar diagnosa penyakit Paru ini berjalan dengan baik dan dapat digunakan oleh pemakai (user) maupun para pakar, maka diperlukan dukungan perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai.

4.1.2.1 Kebutuhan Perangkat Keras

Untuk mendukung Keoptimalan Aplikasi ini dalam bekerja maka dibutuhkan dukungan dari perangkat keras. Semakin tinggi kualitas dari perangkat keras yang digunakan maka performansi dari aplikasi juga akan semakin baik.

Berikut spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan aplikasi :

1. Processor Athlon XP 1700 MHz (MegaHertz)

2. Memory SDRAM 256 MB (MegaByte)

3. VGA Card 16 MB (MegaByte)

4. HardDisk 20 GB (GigaByte)
5. Monitor 
: 60Hz

6. Mouse

7. Keyboard

8. Printer
Sedangkan rekomendasi spesifikasi minimal dari perangkat keras yang akan digunakan andalah :

1. Processor Athlon XP 1600 MHz (MegaHertz)

2. Memory SDRAM/DDRAM 64 MB (MegaByte)

3. VGA Card 8 MB (MegaByte)

4. HardDisk 10 GB (GigaByte)
5. Monitor 
: 60Hz

6. Mouse

7. Keyboard

8. Printer
4.1.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat Lunak yang dibutuhkan  Sistem Operasi
:  
1. Windows XP Professional

2. Microsoft Office XP

3. Borland Delphi 7.0

4. Adobe Acrobat 7.0 Profesional
4.2 Deskripsi Tools Yang Digunakan
Tools yang digunakan untuk membangun prototype sistem pakar diagnosa penyakit TB paru yaitu aplikasi sistem pakar pemilihan printer dan monitor adalah sistem yang memberikan solusi printer dan monitor yang cocok bagi konsumen serta dilengkapi dengan gambar printer dan monitor sesuai dengan gejala atau keinginan konsumen.

4.2.1 Proses-proses Aplikasi Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor
Proses-proses yang berhubungan atau yang dilakukan dalam sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor, digambarkan dalam gambar 4.1 diagram konteks dan gambar 4.2 data flow diagram level 0.
4.2.2 Diagram Konteks
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Gambar 4.1 Diagram Konteks Sistem

4.2.3 Data Flow Diagram (DFD)
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Gambar 4.2 Data Flow Diagram Level 0
4.2.4 Mesin Inferensi

Mekanisme inferensi yang dirancang menggunakan pencarian arah maju atau forward chaining. Pada pelacakan arah maju, apabila kondisi pada bagian IF terpenuhi maka aturan tersebut langsung dijalankan sehingga menghasilkan fakta lain. Pada bagian THEN dari aturan-aturan untuk menentukan  fakta yang sesuai dengan yang diminta. Secara rinci proses inferensi forward Chaining dalam sistem pakar diagnosa ini adalah sebagai berikut :

1. Kunjungi Node yang levelnya paling atas.

2. Tampilkan isi  pertanyaan 

3. Tampilkan isi pilihan jawaban 

4. terima jawaban dari pemakai terhadap suatu pertanyaan

5. Simpan jawaban dari user ke dalam tabel temporary.

6. Tentukan isi field yang sesuai dengan jawaban pemakai

7. Kunjungi node selanjutnya berdasarkan isi field yang dipilih

8. Jika node selanjutnya merupakan konklusi, tampilkan konklusi tersebut.

9. Namun jika bukan,ulangi lagi dari langkah no 2.

Dapat dilihat di atas bahwa Mesin inferensi pada sistem diagnosa ini bekerja dengan cara menelusuri aturan dari tabel aturan mulai dari aturan pertama atau akar. Jika kondisi IF sebuah aturan terpenuhi maka penelusuran akan dilanjutkan ke aturan yang mengandung kondisi IF yang dibangkitkan oleh aturan tersebut. Penelusuran akan berhenti jika telah mencapai konklusi atau semua aturan telah ditelusuri. Contoh pada gambar 4.3. contoh tree:


 

Gambar 4.3 Contoh Tree

4.2.5 Antarmuka

Fasilitas antarmuka yang baik sangat membantu pemakai dalam memahami proses yang sedang dilakukan oleh sistem dan juga dapat meningKategorikan performansi sistem. MeningKategorikan performansi sistem berarti dapat meningKategorikan kualitas dari hasil yang diperoleh dengan tingKategori kepuasan atau kepercayaan pemakai terhadap keandalan sistem itu sendiri.

Antar muka pemakai atau biasa disebut User Interface merupakan bagian software yang menyediakan sarana agar user dapat berkomunikasi dengan sistem [SUP 91].
Pada saat sistem pertama kali dijalankan maka sistem akan menampilkan form menu utama, sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Rancangan Antarmuka Sistem Pakar Diagnosa
Pada  window utama ini terdapat beberapa bagian, yakni :

1. Kumpulan Button / tombol
Kumpulan button yang terdiri dari tombol Mulai, <<Kembali, Lanjut>> , Keterangan, Tutup, Cetak, Specc>> dan Keluar, merupakan tombol-tombol  yang akan digunakan user dalam proses diagnosa.

2. Layar  utama         

Merupakan layar tempat jendela-jendela lainnya ditampilkan

3. Tombol menu           

Tombol menu yang terletak di kanan atas Window utama, merupakan  tombol yang hanya digunakan oleh knowledge engineer baik untuk mengkonfigurasi sistem maupun menambah, merubah atau menghapus pengetahuan. Sedangkan untuk dialog style fill in form salah satunya dapat dilihat pada window input pertanyaan dan jawaban berikut, gambar 4.5 Rancangan Antarmuka Input Pertanyaan dan Jawaban.
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Gambar 4.5 Rancangan Antarmuka Input Pertanyaan dan Jawaban
4.3 Perancangan Perubahan Sistem

4.3.1 Analisis Sistem


Dalam melakukan perancangan  sistem pakar diagnosa penyakit Paru, terlebih dahulu diperlukan suatu analisa sistem. Sistem yang di analisis yaitu shell Aplikasi Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor, dimana shell ini telah memberikan solusi bagi konsumen untuk memilih monitor dan printer apa yang cocok untuk kegiatan sehari-harinya. Shell ini terdiri dari 3 (tiga) pemakai yaitu user, pegawai dan admin. Namun pada shell yang akan dikembangkan dibuat menjadi 2 (dua) pemakai yaitu user dan pakar.

Shell aplikasi sistem pemilihan printer dan monitor mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu :.

Kelebihan Shell Aplikasi Sistem Pakar Pemilihan Printer  dan Monitor  diantaranya :

· Tampilan aplikasi pada monitor tidak terlalu kecil, enak dipandang.

· Menampilkan gambar sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dan menampilkan gambar sesuai hasil dari konsultasi.

Kekurangan Shell Aplikasi Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor diantaranya :

· Tidak adanya input untuk data pengunjung.

· Tidak ada sarana untuk menyimpan data sementara (penundaan diagnosa).

· Fasilitas help yang ada hanya menampilkan penjelasan input pertanyaan dan jawaban.

4.3.2 Perancangan Perubahan

Tujuan dari perancangan  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru adalah untuk menghasilkan sistem yang dapat membantu dalam menentukan suatu jenis penyakit TB paru, berdasarkan gejala-gejala yang dimasukkan oleh pemakai. Hasil rancangan tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan tahapan selanjutnya yaitu tahap Representasi Pengetahuan dan Pengujian Sistem Pakar Diagnosa Penyakit TB paru.

Pada tahap ini dilakukan perubahan perancangan, perubahan yang dilakukan antara lain :

1. Menghilangkan entitas pegawai, dimana pada  Sistem Pakar Diagnosis Penyakit TB paru ini yang dapat melakukan pengeditan dan melihat aturan adalah seorang pakar.

2. Menambah tabel pasien, untuk memasukkan data pasien sebelum melakukan diagnosa dan untuk pemanggilan kembali berdasarkan Id_pasien dan No_Kunjungan.

3. Menambah fasilitas untuk menunda diagnosa.

4. Melengkapi fasilitas Help yang tersedia.

5. Memindahkan tombol keluar aplikasi pada tampilan utama.
4.3.3 Lingkup  Sistem Pakar Diagnosa Penyakit TB Paru

Sistem yang dirancang mencakup dan menyajikan pertanyaan gejala dan kesimpulan jenis penyakit yang diderita oleh pasien, serta keterangan penyakit TB paru yang berupa tampilan teks (huruf).


 sistem pakar diagnosa penyakit TB paru memiliki lingkup sebagai berikut:

1. Informasi yang didapat dari pakar penyakit TB paru berupa gejala-gejala penyakit, aturan penentuan jenis penyakit dan keterangan penyakit.

2. Informasi yang diberikan kepada pemakai yaitu pertanyaan gejala-gejala yang telah disusun dan kesimpulan jenis penyakit yang disertai dengan keterangan dari penyakit tersebut.

Pemakai  sistem pakar diagnosa penyakit Paru ini adalah:

1. Pakar 

Pakar memberikan data tentang gejala-gejala, aturan penentuan hasil yang akan dicapai dan saran atau solusi. Hubungan dengan pakar ini dinyatakan dalam aktifitas pengelolaan data.
2. User 

Memberikan jawaban atas pertanyaan gejala yang diajukan oleh sistem. Hubungan dengan pemakai ini dinyatakan dalam aktifitas penelusuran kesimpulan.


Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat perancangan diagram konteks Gambar 4.6 Diagram konteks  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru dan gambar Data Flow Diagram (DFD), gambar 4.7 sampai dengan gambar 4.10 pada  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru dibawah ini.
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Gambar 4.6 Diagram konteks  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru
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Gambar 4.7 DFD Level 0  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru
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Gambar 4.8 DFD Level 1  Proses Konsultasi  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru
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Gambar 4.9 DFD Level 1  Proses Pengelolaan Pengetahuan  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru
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Gambar 4.10 DFD Level 2 Proses tampil hasil konsultasi  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru

4.4 Perancangan Antarmuka

Fasilitas antarmuka yang baik sangat membantu pemakai dalam memahami proses yang sedang dilakukan oleh sistem dan juga dapat meningKategorikan performansi sistem. MeningKategorikan performansi sistem berarti dapat meningKategorikan kualitas dari hasil yang diperoleh dengan tingKategori kepuasan atau kepercayaan pemakai terhadap keandalan sistem itu sendiri.

Antar muka pemakai atau biasa disebut User Interface merupakan bagian software yang menyediakan sarana agar user dapat berkomunikasi dengan sistem [SUP91].
Pada saat sistem pertama kali dijalankan maka sistem akan menampilkan form menu utama, sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Sistem Pakar Diagnosa

Pada  window utama ini terdapat beberapa bagian, yakni :

1. Kumpulan Button / tombol
Kumpulan button yang terdiri dari tombol Mulai, <<Kembali, Lanjut>> , Keterangan, Tutup, Cetak, Specc>> dan Keluar, merupakan tombol-tombol  yang akan digunakan user dalam proses diagnosa.

2. Layar  utama         

Merupakan layar tempat jendela-jendela lainnya ditampilkan

3. Tombol menu           

Tombol menu yang terletak di kanan atas Window utama, merupakan  tombol yang hanya digunakan oleh knowledge engineer baik untuk mengkonfigurasi sistem maupun menambah, merubah atau menghapus pengetahuan. Sedangkan untuk dialog style fill in form salah satunya dapat dilihat pada tampilan input pertanyaan dan jawaban berikut.
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Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Input Pertanyaan dan Jawaban
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Gambar 4.13 Rancangan menu diagnosa
4.5 Perancangan Basis Pengetahuan 

4.5.1 Akuisisi Pengetahuan

Dalam proses akuisisi pengetahuan, pengetahuan diperoleh dari sumber pengetahuan. Sumber pengetahuan untuk sistem pakar yang akan dirancang itu didapat dari sumber pengetahuan Tuberkulosis (Pedoman Diagnosis dan Penatalaksanaan di Indonesia) dan Tuberkulosis Praktis, selain itu dilakukan wawancara langsung dengan seorang pakar  baik tentang pengetahuan dalam hal Penyakit TB paru maupun pengalaman yang dimiliki dalam berinteraksi dengan pasien.
Hasil yang didapat dari sumber pengetahuan diatas berupa prosedur-prosedur  standar atau cara-cara untuk memeriksa penyakit TB paru dengan melihat gejala-gejala yang terjadi pada penyakit TB paru ini. Acuan teknis ini merupakan sumber pengetahuan utama untuk membangun basis pengetahuan dari  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.

4.5.2 Representasi Basis Pengetahuan

 sistem pakar diagnosa penyakit TB paru ini dibangun berdasarkan pada sistem kaidah produksi, yang direpresentasikan dalam struktur IF-THEN. 

Sistem produksi ini merupakan salah satu bentuk representasi pengetahuan yang sangat populer dan banyak digunakan. Representasi pengetahuan dengan sistem produksi, pada dasarnya berupa aplikasi aturan (rule). [SRI03]. 

Berikut ini ditampilkan beberapa contoh hasil representasi dalam bentuk tabel 4.1 aturan untuk penyakit TB paru :
Tabel 4.1 Aturan untuk jenis penyakit TB  Paru

	No.Aturan
	Aturan (Rules)

	1
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa 3/2x positif

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	2
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen mendukung TB

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	3
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	4
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	5
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi minimal (Kategori I)

	
	

	6
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	7
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Ada perbaikan setelah antibiotik

	
	THEN 
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	

8
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND      Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA positif 

	
	THEN 
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	9
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND      Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA negatif, Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	10
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA negatif, Kasus baru, Lesi minimal (Kategori III)

	
	

	11
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	12
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa 3/2x positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	13
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen mendukung TB

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	14
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND
Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	15
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	16
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi minimal (Kategori I)

	
	

	17
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen Tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB paru / Penyakit Lain

	
	

	18
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Ada perbaikan setelah antibiotik

	
	THEN 
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	19
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA positif 

	
	THEN 
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	

20
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA negatif, Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	21
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND
Berat badan menurun

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA negatif,Kasus baru, Lesi minimal (Kategori III)

	
	

	22
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
keringat malam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	23
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 3/2x positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	24
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen mendukung TB

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	25
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	26
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	27
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi minimal (Kategori I)

	
	

	28
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen Tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB paru / Penyakit Lain

	
	

	29
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND        Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Ada perbaikan setelah antibiotik

	
	THEN 
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	30
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA positif 

	
	THEN 
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	

31
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA negatif,Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	32
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA negatif,Kasus baru, Lesi minimal (Kategori III)

	
	

	33
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil rontgen ulang tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	34
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND        Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 3/2x positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	35
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen mendukung TB

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	36
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	37
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas positif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif, Kasus baru, Lesi Luas (Kategori I)

	
	

	38
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen mendukung TB

	
	AND
Kavitas negatif 

	
	THEN
TB paru, BTA positif,Kasus baru, Lesi minimal (Kategori I)

	
	

	39
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa 1x positif 

	
	AND
Hasil rontgen tidak mendukung TB

	
	AND
Hasil periksa ulang dahak BTA negatif 

	
	AND
Hasil ulang rontgen Tidak mendukung TB

	
	THEN
Bukan TB PARU / Penyakit Lain

	
	

	40
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND        Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Ada perbaikan setelah antibiotik

	
	THEN 
Bukan TB paru / Penyakit lain

	
	

	41
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
Hasil ulang periksa dahak BTA positif 

	
	THEN 
TB paru, BTA positif, Kasus baru (Kategori I)

	
	

	

42
	IF 
Batuk berdahak > 3 minggu

	
	AND
Tidak ada riwayat pengobatan TB PARU

	
	AND
Batuk darah

	
	AND       Sesak napas dan nyeri dada

	
	AND 
Demam

	
	AND 
BTA 3x periksa negatif 

	
	AND
Tidak ada perbaikan setelah antibiotik

	
	AND
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